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ABSTRACT

The diversity of students' characteristics requires learning approaches that
accommodate differences in learning readiness, interests, abilities, and profiles.
Differentiated instruction supports personalized learning by providing
experiences tailored to individual student needs. This study aims to analyze and
synthesize research findings on the implementation of differentiated instruction in
supporting personalized learning. The research employed a literature review
method by analyzing 31 scientific articles published between 2022 and 2025.
Data were collected through literature searches, article selection, evaluation, and
content analysis. The findings indicate that differentiated instruction contributes
positively to learning outcomes, motivation, engagement, learning independence,
and overall learning experiences. It is also closely associated with personalized,
adaptive, and student-centered learning approaches. Teacher competence,
instructional planning, learning environments, and institutional support are key
factors influencing successful implementation. Thus, differentiated instruction
can serve as an effective strategy for developing adaptive and personalized
learning in contemporary education.

Keywords: differentiated instruction, personalized learning, adaptive learning,
student-centered learning, learning diversity

ABSTRAK

Keragaman karakteristik peserta didik memerlukan pendekatan pembelajaran
yang mampu mengakomodasi perbedaan kesiapan, minat, kemampuan, dan profil
belajar. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang
mendukung pembelajaran personalisasi dengan memberikan pengalaman belajar
sesuai kebutuhan individu peserta didik. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan
mensintesis hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam mendukung pembelajaran personalisasi. Penelitian menggunakan metode
tinjauan literatur dengan menganalisis 31 artikel ilmiah yang diterbitkan pada
2022-2025. Data diperoleh melalui penelusuran literatur, seleksi artikel, evaluasi,
dan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berkontribusi positif terhadap hasil belajar, motivasi, keterlibatan,
kemandirian, dan pengalaman belajar peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi
juga berkaitan erat dengan pembelajaran personalisasi, adaptif, dan berpusat pada
peserta didik. Kompetensi guru, perencanaan pembelajaran, lingkungan belajar,
dan dukungan institusi menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapannya.
Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi strategi efektif
untuk mengembangkan pembelajaran adaptif dan personalisasi dalam pendidikan.

Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi, personalisasi pembelajaran,
pembelajaran adaptif, student-centered learning, peserta didik beragam.

41




Muhammad Ashraf
Jurnal Pembelajaran Adaptif dan Teknologi, 1(1), 2026, 41-50

PENDAHULUAN

Keragaman karakteristik peserta didik merupakan salah satu tantangan utama dalam penyelenggaraan
pendidikan abad ke-21. Setiap peserta didik memiliki kemampuan akademik, kesiapan belajar, minat,
gaya belajar, latar belakang sosial, serta kebutuhan belajar yang berbeda sehingga memerlukan
pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan tersebut secara efektif. Namun,
praktik pembelajaran di berbagai satuan pendidikan masih sering menerapkan pendekatan yang seragam
(one-size-fits-all approach) sehingga belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan belajar individu
peserta didik. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan hasil belajar, rendahnya keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran, serta kurang optimalnya pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh (Bal, 2023; Eikeland & Ohna, 2022; Mulyawati et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan berpusat pada peserta didik guna
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif.

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia semakin memperkuat pentingnya pembelajaran yang
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini menekankan bahwa setiap peserta didik
memiliki karakteristik yang unik sehingga guru perlu merancang pembelajaran yang mampu
mengakomodasi keberagaman kemampuan, minat, dan profil belajar peserta didik. Salah satu
pendekatan yang dinilai relevan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah pembelajaran berdiferensiasi
(differentiated instruction). Menurut Tomlinson et al., (2022), pembelajaran berdiferensiasi merupakan
pendekatan yang memberikan penyesuaian terhadap konten, proses, produk, dan lingkungan belajar
berdasarkan kesiapan belajar, minat, serta profil belajar peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan
guru memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif.

Perhatian terhadap pembelajaran berdiferensiasi terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar,
motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, serta kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Bal
(2023) menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap
pencapaian akademik dan sikap belajar peserta didik. Asriadi et al., (2023) melalui kajian sistematis dan
meta-analisis juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar pada berbagai jenjang pendidikan. Temuan tersebut diperkuat oleh Goyibova
et al., (2025) dan Qorib, (2024) yang menjelaskan bahwa diferensiasi pembelajaran menjadi solusi
efektif dalam mengakomodasi keragaman peserta didik serta meningkatkan efektivitas pembelajaran
pada kelas yang heterogen. Selain itu, Ziernwald et al., (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mampu mendukung perkembangan peserta didik dengan kemampuan yang beragam
dalam satu lingkungan belajar yang sama.

Selain berkaitan dengan diferensiasi pembelajaran, perkembangan penelitian pendidikan juga
menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap personalisasi pembelajaran (personalized learning).
Personalisasi pembelajaran merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar sesuai kebutuhan, kemampuan, minat, dan tujuan belajarnya masing-masing. Pendekatan
ini menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang
lebih relevan dan bermakna. Ingkavara et al., (2022) menjelaskan bahwa personalisasi pembelajaran
mampu meningkatkan kemandirian belajar dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Temuan tersebut didukung oleh Gyan et al., (2024), Lipscombe et al., (2025) dan Troussas et al., (2023)
yang menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
pengalaman belajar melalui penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik.
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Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dan personalisasi pembelajaran memiliki keterkaitan
yang erat dalam mewujudkan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik.

Perkembangan teknologi dan inovasi pendidikan juga mendorong lahirnya konsep pembelajaran adaptif
(adaptive learning) yang berupaya menyesuaikan pengalaman belajar berdasarkan kemampuan dan
perkembangan peserta didik. Rachmad, (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran adaptif merupakan
pendekatan yang memungkinkan proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta
didik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. Essa et al., (2023) menunjukkan bahwa pendekatan
adaptif mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik dan memberikan rekomendasi
pembelajaran yang lebih sesuai. Temuan tersebut diperkuat oleh Christodoulou & Angeli, (2022),
Gligorea et al., (2023), Halkiopoulos & Gkintoni, (2024), Strielkowski et al., (2025) dan Vorobyeva et
al., (2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran adaptif memiliki potensi besar dalam mendukung
personalisasi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas proses belajar. Meskipun sebagian penelitian
mengembangkan pembelajaran adaptif berbasis teknologi, prinsip utamanya tetap berorientasi pada
penyesuaian pengalaman belajar sesuai kebutuhan peserta didik.

Konsep pembelajaran berdiferensiasi, personalisasi pembelajaran, dan pembelajaran adaptif memiliki
keterkaitan yang kuat dengan pendekatan student-centered learning. Pendekatan ini menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran sehingga guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan potensinya secara optimal. Sedrakyan et al.,
(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan
partisipasi dan pengalaman belajar peserta didik. Abdigapbarova & Zhiyenbayeva, (2023), Shehata et
al., (2024) dan Soubra et al., (2022) juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dipengaruhi oleh kesiapan guru, desain pembelajaran, lingkungan
belajar, dan dukungan institusi pendidikan. Oleh karena itu, diferensiasi pembelajaran tidak dapat
dipisahkan dari prinsip-prinsip pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Secara teoritis, pembelajaran berdiferensiasi berakar pada teori konstruktivisme yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran harus memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan individu peserta didik agar proses belajar berlangsung secara optimal. Relevansi teori
konstruktivisme terhadap pembelajaran berdiferensiasi dijelaskan oleh Birsyada et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa teori konstruktivisme Vygotsky memiliki keterkaitan yang kuat dengan
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada berbagai jenjang pendidikan. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya merupakan strategi pembelajaran, tetapi juga memiliki
landasan teoritis yang kuat dalam mendukung pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada peserta
didik.

Meskipun penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi, personalisasi pembelajaran, dan
pembelajaran adaptif telah berkembang cukup pesat, hasil penelitian yang ada masih menunjukkan
temuan yang beragam. Sebagian penelitian berfokus pada dampak diferensiasi pembelajaran terhadap
hasil belajar, sebagian lainnya mengkaji personalisasi pembelajaran, pembelajaran adaptif, atau student-
centered learning secara terpisah (Asriadi et al., 2023; Bal, 2023; Ingkavara et al., 2022; Rachmad,
2022). Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada konteks, mata pelajaran, dan jenjang
pendidikan tertentu sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan
antara pembelajaran berdiferensiasi dan personalisasi pembelajaran dalam berbagai konteks pendidikan.
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan sintesis berbagai hasil penelitian sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dalam mendukung personalisasi pembelajaran.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian mengenai pembelajaran berdiferensiasi, personalisasi pembelajaran,
pembelajaran adaptif, dan student-centered learning dalam satu kajian literatur yang komprehensif.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada salah satu aspek tertentu,
penelitian ini menyajikan sintesis berbagai temuan penelitian untuk mengidentifikasi pola implementasi,
manfaat, tantangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi
dalam mendukung personalisasi pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai temuan penelitian mengenai
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mendukung personalisasi pembelajaran. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pada bidang pembelajaran adaptif, desain pembelajaran, dan personalisasi pembelajaran,
serta menjadi referensi bagi pendidik, sekolah, dan pengambil kebijakan pendidikan dalam merancang
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam mendukung personalisasi pembelajaran. Studi literatur dilakukan melalui
pengumpulan, penelaahan, dan sintesis berbagai hasil penelitian yang relevan guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, implementasi, manfaat, serta tantangan pembelajaran
berdiferensiasi pada berbagai konteks pendidikan.

Data penelitian bersumber dari artikel ilmiah yang diperoleh melalui basis data Google Scholar dan
jurnal nasional maupun internasional yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan menggunakan kata
kunci differentiated instruction, differentiated learning, personalized learning, adaptive learning, dan
student-centered learning. Artikel yang digunakan merupakan publikasi ilmiah periode 2022-2025
untuk memastikan keterbaruan kajian sesuai perkembangan penelitian terkini.

Proses seleksi dilakukan berdasarkan kesesuaian topik, tujuan penelitian, metode penelitian, serta
relevansi hasil penelitian dengan fokus kajian. Dari hasil penelusuran diperoleh 31 artikel ilmiah yang
memenuhi kriteria dan digunakan sebagai sumber analisis. Artikel-artikel tersebut mencakup kajian
mengenai pembelajaran berdiferensiasi, personalisasi pembelajaran, pembelajaran adaptif, dan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan.

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi dengan mengidentifikasi tema-tema utama,
membandingkan hasil penelitian, serta mensintesis temuan yang memiliki keterkaitan. Hasil sintesis
digunakan untuk mengidentifikasi pola implementasi pembelajaran berdiferensiasi, kontribusinya
terhadap personalisasi pembelajaran, faktor pendukung, tantangan implementasi, serta implikasinya
terhadap pengembangan pembelajaran adaptif dan desain pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses identifikasi dan seleksi literatur, diperoleh 31 artikel ilmiah yang memenubhi kriteria
inklusi dan digunakan sebagai sumber analisis. Artikel-artikel tersebut dipublikasikan pada periode
2022-2025 dan membahas implementasi pembelajaran berdiferensiasi, personalisasi pembelajaran,
pembelajaran adaptif, serta student-centered learning pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki keterkaitan yang kuat dengan upaya
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personalisasi pembelajaran karena keduanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan belajar peserta
didik secara individual.

Tabel 1. Sintesis Tema Utama Penelitian

Tema Penelitian Fokus Kajian Jumlah
Artikel
Pembelajaran Berdiferensiasi Strategi diferensiasi berdasarkan kebutuhan peserta 10
didik
Personalisasi Pembelajaran Pembelajaran yang disesuaikan dengan 7

karakteristik individu

Pembelajaran Adaptif Penyesuaian proses belajar ~ berdasarkan 6
kemampuan peserta didik

Student-Centered Learning Pembelajaran berpusat pada peserta didik 5

Faktor Pendukung dan Tantangan Kompetensi guru, lingkungan belajar, dan 3
Implementasi dukungan institusi

Sumber: Hasil sintesis literatur, 2026.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menempatkan pembelajaran
berdiferensiasi sebagai strategi utama dalam mengakomodasi keragaman peserta didik. Diferensiasi
pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar, motivasi, serta keterlibatan peserta didik melalui
penyesuaian strategi pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar (Asriadi et al.,
2023; Bal, 2023; Goyibova et al., 2025; Qorib, 2024; Ziernwald et al., 2022).

Selain itu, kelompok penelitian mengenai personalisasi pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan ketika pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
individualnya. Temuan ini didukung oleh Ingkavara et al., (2022), Lipscombe et al., (2025), Pratama &
Mansur, (2023) dan Song, (2024), serta Troussas et al., (2023) yang menyatakan bahwa personalisasi
pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian belajar, motivasi, dan keterlibatan
peserta didik.

Pada tema pembelajaran adaptif, penelitian Rachmad, (2022), Christodoulou & Angeli, (2022), Essa et
al., (2023), Gligorea et al., (2023) dan Halkiopoulos & Gkintoni, (2024), serta Strielkowski et al., (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif memungkinkan proses belajar yang lebih fleksibel melalui
penyesuaian materi, aktivitas, dan pengalaman belajar sesuai kebutuhan peserta didik.

Sementara itu, penelitian mengenai student-centered learning menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Abdigapbarova & Zhiyenbayeva, (2023), Berg & Lepp, (2023) dan Shehata et al., (2024), serta Soubra et
al., (2022) menegaskan bahwa pendekatan yang berpusat pada peserta didik mampu meningkatkan
kualitas pengalaman belajar dan mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi
sejumlah tantangan. Eikeland & Ohna, (2022), Goksu & Gelisli, (2023) dan Hayden et al., (2024), serta
Wibowo et al., (2024) menjelaskan bahwa keterbatasan kompetensi guru, kompleksitas perencanaan
pembelajaran, keterbatasan waktu, serta kurangnya dukungan institusi menjadi faktor yang sering
menghambat implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara optimal.

45



Muhammad Ashraf
Jurnal Pembelajaran Adaptif dan Teknologi, 1(1), 2026, 41-50

Pembahasan
Pembelajaran Berdiferensiasi sebagai Fondasi Personalisasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil literatur, pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang memiliki peran
penting dalam mendukung personalisasi pembelajaran. Diferensiasi pembelajaran memungkinkan guru
menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kebutuhan peserta didik
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih relevan dan bermakna. Kondisi tersebut sejalan dengan
konsep yang dikemukakan oleh Tomlinson et al.,, (2022), yang menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi bertujuan memberikan kesempatan belajar yang setara kepada peserta didik melalui
penyesuaian strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik individu..

Temuan penelitian Asriadi et al., (2023), Bal, (2023), Goyibova et al., (2025), Qorib, (2024) dan
Ziernwald et al., (2022) menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik. Peserta didik yang memperoleh pembelajaran
sesuai kebutuhan dan kemampuannya cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran seragam. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa diferensiasi pembelajaran menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung
pembelajaran yang lebih personal dan berpusat pada peserta didik.

Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran berdiferensiasi juga berkontribusi terhadap
peningkatan rasa percaya diri dan kemandirian belajar peserta didik. Diferensiasi pembelajaran
memungkinkan peserta didik berkembang sesuai potensinya tanpa terhambat oleh perbedaan
kemampuan yang ada di dalam kelas. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa diferensiasi
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai strategi akademik, tetapi juga sebagai pendekatan yang
mendukung perkembangan peserta didik secara holistik (Ziernwald et al., 2022). Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa diferensiasi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai strategi
akademik, tetapi juga sebagai pendekatan yang mendukung perkembangan peserta didik secara holistik
menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran memungkinkan peserta didik berkembang sesuai
potensinya tanpa terhambat oleh perbedaan kemampuan yang ada di dalam kelas. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa diferensiasi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai strategi
akademik, tetapi juga sebagai pendekatan yang mendukung perkembangan peserta didik secara holistik.

Keterkaitan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Personalisasi dan Pembelajaran Adaptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki hubungan yang erat dengan
personalisasi pembelajaran dan pembelajaran adaptif. Personalisasi pembelajaran menekankan
pemberian pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik, sedangkan
pembelajaran adaptif berfokus pada penyesuaian proses belajar berdasarkan perkembangan dan
kemampuan peserta didik. Dalam konteks tersebut, diferensiasi pembelajaran berfungsi sebagai strategi
implementatif yang memungkinkan personalisasi dan adaptasi pembelajaran dilakukan secara nyata di
kelas.

Penelitian Ingkavara et al., (2022), Lipscombe et al., (2025) dan Song, (2024), serta Troussas et al.,
(2023) menunjukkan bahwa personalisasi pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan,
dan kemandirian belajar peserta didik. Sementara itu, penelitian Christodoulou & Angeli, (2022), Essa et
al., (2023), Gligorea et al., (2023), Halkiopoulos & Gkintoni, (2024), Rachmad, (2022) dan Strielkowski
et al., (2025), serta Vorobyeva et al., (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran adaptif memungkinkan
proses pembelajaran disesuaikan secara lebih fleksibel berdasarkan kebutuhan peserta didik.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran, personalisasi pembelajaran, dan
pembelajaran adaptif merupakan tiga konsep yang saling melengkapi. Diferensiasi pembelajaran
menjadi strategi pedagogis, personalisasi pembelajaran menjadi tujuan yang ingin dicapai, sedangkan
pembelajaran adaptif menjadi pendekatan yang mendukung proses penyesuaian pembelajaran secara
berkelanjutan.

Peran Student-Centered Learning dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Temuan kajian literatur menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
tidak dapat dipisahkan dari pendekatan student-centered learning. Pendekatan ini menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran sehingga proses belajar dirancang berdasarkan kebutuhan, minat, dan
karakteristik peserta didik. Abdigapbarova & Zhiyenbayeva, (2023), Berg & Lepp, (2023), Shehata et
al., (2024), Soubra et al., (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
mampu meningkatkan partisipasi aktif, kolaborasi, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan
pemecahan masalah.

Temuan tersebut mendukung teori konstruktivisme yang menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam konteks ini,
pembelajaran berdiferensiasi menjadi sarana bagi guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna.

Faktor Pendukung dan Tantangan Implementasi

Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih
menghadapi sejumlah tantangan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan faktor
yang paling dominan dalam menentukan keberhasilan implementasi diferensiasi pembelajaran. Hayden
et al.,, (2024) menjelaskan bahwa guru dituntut memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi
kebutuhan peserta didik, merancang aktivitas belajar yang beragam, serta melakukan evaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Selain itu, Eikeland & Ohna, (2022), Goksu & Geligli, (2023) dan S. Wibowo et al., (2025) menunjukkan
bahwa keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang besar, kompleksitas penyusunan perangkat
pembelajaran, serta minimnya dukungan institusi masih menjadi hambatan dalam implementasi
pembelajaran berdiferensiasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga memerlukan dukungan sistem
pendidikan yang memadai.

Implikasi terhadap Pengembangan Pembelajaran Adaptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan pembelajaran adaptif dan personalisasi pembelajaran. Diferensiasi
pembelajaran memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensinya sehingga mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel, inklusif,
dan berpusat pada peserta didik. Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran berdiferensiasi
merupakan salah satu strategi yang relevan dalam mendukung transformasi pendidikan abad ke-21 yang
menekankan fleksibilitas, personalisasi, dan pengembangan potensi peserta didik secara optimal.
Dengan demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi landasan penting dalam
pengembangan sistem pembelajaran adaptif yang lebih efektif pada berbagai jenjang pendidikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap 31 artikel ilmiah, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memiliki peran yang signifikan dalam mendukung personalisasi pembelajaran pada
berbagai jenjang pendidikan. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru
menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kebutuhan, minat, kesiapan
belajar, serta karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif, inklusif,
dan berpusat pada peserta didik.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar, motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, kemandirian belajar, serta kualitas pengalaman
belajar secara keseluruhan. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi memiliki keterkaitan yang erat
dengan personalisasi pembelajaran, pembelajaran adaptif, dan pendekatan student-centered learning
karena seluruh pendekatan tersebut berorientasi pada pemenuhan kebutuhan belajar peserta didik secara
individual. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dipengaruhi oleh kompetensi guru, perencanaan pembelajaran yang matang, lingkungan
belajar yang mendukung, serta dukungan institusi pendidikan.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi utama dalam pengembangan pembelajaran adaptif dan personalisasi pembelajaran pada era
pendidikan modern. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi perlu menjadi perhatian berbagai pemangku kepentingan pendidikan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas implementasi pembelajaran berdiferensiasi
pada konteks pendidikan tertentu, mengembangkan model pembelajaran adaptif yang terintegrasi
dengan diferensiasi pembelajaran, serta mengeksplorasi pemanfaatan teknologi digital dalam
mendukung personalisasi pembelajaran secara lebih optimal.
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